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ABSTRACT
Citrus production in Indonesia is still low. One of the main impediments is
disease of citrus that is known as citrus vein-phloem degeneration (cvpD) in
Indonesia. It is vectored by Diaphorina citri. Objective of the research was to
determine the oviposition preference of D. citri on CVpD symptomatic citrus
plant. Iodine test was initially performed for determining level of severity of
CVPD, then experiment on oviposition preference and olfactory response were
conducted. D. citri gravid female was laying eggs in the cvpD symptomatic
citrus plant as well as in the healthy one.
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RINGKASAN
Produksi jeruk di Indonesia masih rendah. Salah satu penghambat utamanya
adalah serangan penyakit cvPD (citrus vein Phloem Degeneration) yang
terutama ditularkan oleh seranga vektor Diaphorina citri. T:ujuan dari penelitian
ini untuk mendeterminasi preferensi oviposi si D.citri terhadap tanaman jeruk yang
bergejala terinfeksi CVPD. Penelitian diawali dengan pengujian dengan larutan
Iodine untuk menentukan tingkat infeksi CVPD, dilanjutkan dengan uji preferensi
oviposisi dan uji respon olfactometer. Hasil yang diperoleh menunjukkan tidak
ada perbedaan ketertarikan D. citri betina dalam oviposisi, baik pada tunas
bergejala CVPD maupun tunas sehat.
Kata kunci: Preferensi oviposisi, Diaphorina citri, CYPD, Tanamn jeruk
PENDAHULUAN
Diaphorina citri Ktwayama (Hemiptera: Psyllidae) merupakan hama tanaman
jeruk yang utama di negara-negara penghasil jeruk dunia karena perannya sebagai
vector penyakit cvPD (citrus vein phloem degeneration) (Aubert, 1990). Sejak
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nimfa instar empat hingga stadia dewasa telah mampu menularkan penyakit
CVPD (Xu et al., 1988). Penyakit CVPD disebabkan oleh Ccmclidatus
Liberibacter asiaticus (Jagoueix et al., 1994), dan tercarat sebagai penghambat
yang serius dalam usaha produksi dl Asia. Penyakit tersebut telah menghacurkan
9 juta dart 42,8 juta pohon jeruk di Indonesia pada tahun 1990. Kerugian secara
ekonomi diperkirakan sekitar 35 milyar rupiah per tahun (Nurhadi, 1991). Banyak
perkebunan jeruk dengan produktivitas 20 ton per ha menurun secara drastis
produktivitasnya menjadi 8,6-15 ton per ha per tahun (Irawan et a1.,2003).
Produksi jeruk di Indonesia saat ini telah meningkat dengan pesat. Pada tahun
2007, produksi jemk telah meningkat menjadi 2.625.884 ton. Namun CVPD
masih merupakan penghambat terbesar dalam produksi jeruk di Indonesia. Pada
tahun 2008, produksi jeruk kembali turun menjadi 2.467 .632 tones (BPS, 2009).
Penyebaran penyakit CVPD tergantung pada keberadaan inokulum dan
vektornya di lahan (Huang et al., 1984; and Bove, 2006). Hebatnya serangan
penyakit CVPD menyebabkan penggunaan pestisida yang sangat intensif pada
perkebunan-perkebunan jeruk untuk menurunkan populasi D. citri dan penyebaran
CVPD sejak tahun 1980. Isektisida sintetik yang bekerja secara kontak dan
sistemik digunakan untuk menurunkan populasi D. citri stadia telur hingga
dewasa, namun hasilnya masih belum nyata (Beattie and Barkley, 2009). Kajian
preferensi oviposisi D. citri pada tanaman jeruk yang terinfeksi CVPD dan jeruk




D. citri dibiakkan di dalam rumah kaca pada tanaman Muraya paniculata
yang ditanam pada pot plastik (@ 25 cm, tinggi 18 cm) dalam kurungan kain kasa
(panjang: 200 cm, lebar: 100 cm, dan tinggi: 100 cm). Telur-telur untuk
pembiakan awal diperoleh dari M. paniculata di lapangan. Ruang pembiakan
diatur temperaturnya pada 26-30'c dan kelembaban relatifnya pada 60-1\vo.
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Tanaman sehat dan tanaman bergejala CVPD
Tanaman sehat dan tanaman bergejala CVPD berumur satu tahun didapatkan
dari wilayah endemic CVPD di desa Bayan, Kabupaten Purworeja, Provrnsi
JawaTengah. Tanaman dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu tanaman sehat
dan tanaman bergejala CVPD, berdasarkan ada tidaknya gejala CVPD. Gejala
tersebut berupa daun menguning, kaku, berdiri tegak, berbercak-bercak klorosis,
tulang-tulang daun berwarna hijau lebih gelap sedangkan daging daun berwarna
kuning.
Bioassay
1. Skoring tanaman bergejala CVPD menggunakan larutan iodin
Semua tanaman diuji dengan menggunakan larutan iodine sesuai dengan
metode Lily Eng (2007) untuk menentukan tingkat serangan CVPD (skoring).
Skoring yang digunakan adalah 1 untuk tanaman sehat dan 5 untuk yang paling
parah. Sedangkan 2 
- 
4 adalah tanaman dengan tingkat serangan CVPD antara
sehat sampai dengan paling parah. Berdasarkan hasil uji (skoring), tanaman
dikelompokkan menjadi lima kelompok sesuai nilai skornya.
2. Uji preferensi peneluran pada jeruk bergejala CYPD
Pengujian dilakukan pada tanaman jeruk berusia satu tahun yang mempunyai
empat tunas dengan panjang tunas berkisar 6 
- 
10 mm, secara pilihan (choiche
trial) dengan 10 ulangan. Tanaman jeruk pada berbagai tingkat serangan dan
kontrol (qehat) disusun melingkar secara random di dalam kurungan kasa (panjang
40 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 100 cm), dengan radius 15 cm dari pusat lingkaran.
Tiga puluh ekor D. citri betina yang mengandung telur dilepaskan dari pusat
lingkaran. Pengamatan terhadap jumlah D. citri yang hinggap pada masing-
masing tanaman uji dilakukan tiga kali setiap hari pada jam 09.00, 12.00, dan
15.00. Pada hari ketiga masing-masing tunas dipotong dan dihitung jumlah telur
yang diletakkan pada tunas tersebut dengan menggunakan mikroskop binokuler.
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Analysis data
Data ditranformasi sesuai dengan sifat data yang didapat dan selanjutnya
dianalisis variannya (ANovA) menggunakan sPSS@ version: 10.0.5. pada nilai
probabilitas P< 0.05 (SPSS 1999).
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Skoring tanaman bergejala CVPD menggunakan larutan iodin
Pengujian tingkat serangan cvPD pada tanaman jeruk menggunakan larutan
iodine sesuai dengan metode Lily Eng (2007) berdasarkan reaksi iodine terhadap
kandungan pati pada daun tanaman jeruk yang diuji. Adanya penumpukan pati
pada daun jeruk yang terserang cvPD akan mengakibatkan reaksi perubahan
warna larutan iodine dari kekuningan sampai dengan berwama hiiam gelap.
Semakin parah serangan cvPD maka penumpukan pati pada jaringan daun
semakin tinggi. Reaksi iodine semakin intensif dengan semakin tingginya
kandungan pati yang ditunjukkan dengan warna semakin hitam.
2. Uji preferensi peneluran pada jeruk bergejala CVPD
D. citri betina mengandung telur cenderung lebih tertarik hinggap pada tunas
tanaman jeruk dengan skor gejala cvPD lebih tinggi, untuk makan dan
meletakkan telumya, meskipun tidak ada perbedaan ketertarikan antar skor
(Gambar l.)
Kecenderungan pemilihan tanaman bergejala cvPD diduga disebabkan
oleh peningkatan senyawa volatil spesifik yang dilepaskan oleh tunas (Eigenbrode
et a\.,2002). Senyawa tersebut merupakan penanda keberadaan inang yang dapat
digunakan sebagai tempat makan dan meletakkan telur. daun jeruk yang terserang
CVPD melepaskan senyawa volatil spesifik lebih banyak dibandingkan dengan
daun jeruk sehat. Senyawa tersebut digunakan D. citri sebagai penanda dalam
menemukan inangnya. Hasil yang sama juga didapatkan oleh Eigenbrode et al.,
2002 pada Myzus persicae dengan tanaman kentang yang terkena penyakit potato
leafroll virus. Senyawa volatil yang dihasilkan oleh tanaman kentang sakit lebih
tinggi daripada tanaman sehat. Proporsi kandungan senyawa tidak berbeda antara
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tanaman sakit dengan tanaman sehat. Hal tersebut menyebabkan semakin kuatnya











Gambar 1. Persentase D. citri betina mengandung telur yang hinggap
pada tunas tanaman jeruk dengan berbagai skor gejala CVPD. Tidak
ada beda nyata antar skor pada jenjang nyata 5Vo (P= 0.05)
Serangan CVPD juga akan menyebabkan perubahan'kondisi pada tanaman,
baik kenampakannya maupun kandungan nutrisinya.- Serangan CVPD
menyebabkan munculnya gejala klorosis, daun tumbuh kerdil, mengeras dan tegak
serta mudah gugur (Chung 1987 & Dwiastuti et al.2003). Terjadi pula kerusakan
pada floem yang disertai dengan penumpukan pati. Gejala maupun kerusakan
semakin meningkat dengan semakin parahnya serangan (Gonzales 1987).
Tanaman jeruk pada saat bertunas, tidak ada perbedaan kenampakan pada
tunasnya. Tunas tanaman sehat maupun tanaman bergejala CVPD menunjukkan
kenampakan yang sama. Gejala khas serangan CVPD baru muncul setelah daun
membuka penuh. Tidak adanya perbedaan yang nyata dalam pemilihan inang
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lebih didasarkan pada umur dan kekerasan tunas dalam hubungannya dengan
kemampuannya sebagai tempat peneluran dan pakan nimfa generasi berikutnya.
Serangga akan hinggap, makan dan meletakkan telurnya pada tanaman yang
paling disukai dan menyediakan nutrisi yang dibutuhkan baik untuk dirinya
maupun keturunannya. Ketersediaan nutrisi sangat dipengaruhi oleh jumlah,
komposisi dan mudah tidaknya diambil oleh serangga. Pada tanaman yang
bergejala CVPD terjadi kerusakan pada jaringan floem sehingga terjadi
penumpukan nutrisi pada daun. Namun hasil penelitian Wan & Barbosa (1990)
menunjukkan kandungan protein tanaman tembakau tidak berbeda antara tanaman









Gambar 2. The number of D. citri egg per bud on citrus buds
with various score of severity level of CVPD. No signihcant
difference was observed (P= 0.178)
Jumlah telur D. citri yang diletakkan pada setiap tunas tanaman jeruk dengan
berbagai skor gejala CVPD tidak berbeda nyata antar skor gejala (P= 0,178),
seperti tertera pada Gambar 2. Tanaman sehat dengan skor gejala I cenderung
memiliki jumlah telur tertinggi. Variasi yang cukup tinggi yang menimbulkan
standar eror (SE) yang tinggi pada setiap skor menyebabkan tidak adanya beda
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yang sama maupun pada ulangannya. Dalam penelitian ini sulit untuk
mendapatkan tunas dengan ukuran yang seragam, sehingga digunakan tunas
dengan panjang dalam kisaran ukuran 6 
- 
10 mm. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa perbedaan skor gejala tidak mempengar-uhi jumlah telul yang diletakkan.
Hasil tersebut juga mengindikasikan bahwa kerusakan oleh selangan CVPD
belum terjadi pada saat daun masih pada fase tunas.
Secara keseluruhan, terjadi hubungan yang spesifik dan saling
menguntungkan (mutualisma) antara serangga vector (D. citri) dengan bakteri
penyebab CVPD. Dengan kehadiran bakteri penyebab CVPD, D. citri lebih
mudah untuk menemukan inangnya untuk makan dan meletakkan telurnya.
Sementara dengan kehadiran vektornya (D. citri), bakteri penyebab penyakit dapat
lebih mudah menyebar mendapatkan inang baru (tanaman jeruk sehat) yang
sesuai. Implikasi dari hasil tersebut dalam penanggulangan penyebaran penyakit
CVPD pada tanaman jeruk adalah meniadakan keberadaan tanaman sakit CVPD
didalam atau disekitar areal tanaman jeruk sehat. Pengendalian vector CVPD
harus lebih dipusatkan pada tanaman-tanaman yang bergejala CVPD.
KESIMPULAN
Tidak ada perbedaan ketertarikan D. citri betina dalam meletakkan telur dan
jumlah telur yang diletakkan baik pada tunas tanaman sehat maupun tanaman
bergejala CVPD.
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DISKUSI
Perlanyaan :Moh. Yunus
Mengapa pada kesimpulan penelitian tidak berbeda nyata?
Jawaban :
Penyebab kesimpulan tidak berbeda nyata karena pada waktu tunas belum
terserang CVPD atau penyebaran tidak merata. Sehingga kondisi tunas yang
penyakit awal atau akhir relatif sama. Selain itu, umur atau kondisi hsik dari tunas
berbeda karena jumlah telur yang diletakkan tergantung pada kondisi tunas,
cenderung memilih tunas yang panjangnya 0,5-1,2 cm.
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